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Abstrak 

DME (Distance Measuring Equipment) sebuah pemandu dalam navigasi udara 

dengan fungsi memberi informasi jarak kepada pesawat terhadap ground station dan 

pilot akan mengetahui jarak yang  ditempuh ke tempat yang diinginkan. 

Metode yang digunakan adalah pengembangan 4D yang bertujuan untuk 

menghasilkan media pembelajaran berbasis E-Learning. Pengembangan 4-D yang 

terdiri atas 4 tahap utama yaitu: Pendefinisian (Define), Perancangan (Design), 

Pengembangan (Develop) dan Penyebaran (Disseminate). 

Hasil dari pembuatan media pembelajaran berbasis website application  ini bertujuan 

sebagai bahan ajar yang dapat digunakan untuk menjelaskan materi DME dalam mata 

kuliah Aircraft Airbone Navigation agar dapat memudahkan proses belajar pada saat 

pembelajaran jarak jauh (PJJ) terutama dalam materi DME. 

 

Kata Kunci: Distance Measuring Equipment (DME), E-Learning , Model 

Pengembangan 4-D, Web Application. 

  

Abstract 

 

DME (Distance Measuring Equipment) is an air navigation to provide information 

on the distance tothe aircraft from the ground station, so the pilot will know how far 

the distance will be to the destination. 

With a 4-D development model which consists of 4 main stages, there is a define, 

design, develop, disseminate. This method and model tp produce a product as a 

media learning based on E-Learning. 

The result of this learning media based on website application are intended as 

teaching module or materials that can be used to explain  DME in the Aircraft 

Airbone Navigation corse in order to facilitate the learning process when online 

lessons (PJJ) especially in DME chapter. 

 

Keywords : Distance Measuring Equipment (DME), E-Learning , 4-D development 

model, Web Application 
 

PENDAHULUAN  

Pada hangar Politeknik Penerbangan 

Surabaya terdapat laboratorium instrument 

shop yang berisi komponen komponen pada 

pesawat, salah satu nya komponen Distance 

Measuring Equipment (DME) dengan 

fungsi memberikan informasi jarak dalam 

skala Nautical Miles (slant range distance) 

bagi pesawat udara dengan fasilitas DME 

yang dituju. komponen tersebut dirasa 

kurang efektif dan progresif dalam 

pengembangan pengetahuan taruna. Apabila 

terdapat simulasi cara kerja DME di 

politeknik penerbangan Surabaya agar dapat 

memberikan pengetahuan dan pengalaman 
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baru bagi taruna dan taruni saat 

melaksanakan praktik di Laboratorium 

instrument shop. 

 

Navigasi juga bermakna sebagai metode 

pengendalian kendaraan di udara, di laut, atau 

sungai. Sistem navigasi berfungsi untuk 

memandu pergerakan transportasi darat, laut 

ataupun udara. Navigasi udara dilakukan oleh 

dua pihak yaitu  ground station (stasiun darat) 

dan  aircraft (Pesawat). Salah satu navigasi 

udara adalah perangkat Doppler VHF 

Omnidirectional Range (DVOR) dan 

Distance Measuring Equipment (DME).  

 

Prinsip kerja DME yang memiliki sepasang 

sinyal atau pulsa pulsa dari transmitter 

pesawat dikirm ke transponder yang ada di 

ground station lalu ground station otomatis 

memberi sinyal jawaban ke pesawat, dan 

pesawat menerima informasi jarak antara 

pesawat dan ground station yang dituju dalam 

satuan NM. Dan stasiun DME di darat 

(Transponder) mampu menerima pulsa 

sebesar 2700 pasang jika 100 pesawat terbang 

bersamaan menggunakan fasilitas DME yang 

sama.  

Tujuan penulis membuat alat peraga adalah : 

1. Mengetahui cara kerja DME sebagai 

media pembelajaran di Politeknik 

Penerbangan Surabaya. 

2. Untuk membantu dalam media 

pembelajaran pada studi sistem navigasi 

pesawat dalam kondisi pandemi COVID-

19. 

 

METODE 

Pada penelitian ini, dilakukan metodologi 

penelitian seperti pada diagram alur berikut : 

 
            Gambar 1 Desain Penelitian 

 

 
Gambar 2 Desain Media Pembelajaran 
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Gambar 3 Alur Pengembangan Metode 4-D 

 

Berdasarkan metode penelitian sebelumnya, 

penulis terinspirasi untuk menggunakan 

pengembangan model 4-D. Sebuah model 

pengembangan perangkat pembelajaran yang 

telah dikembangkan oleh S. Thiagarajan, 

Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel 

(1974: 5). Pengembangan ini terdiri atas 4 

tahap utama yaitu: Pendefinisian(Define), 

Perancangan(Design), 

Pengembangan(Develop) dan Penyebaran 

(Disseminate). Metode ini dipilih untuk 

menghasilkan produk berupa media 

pembelajaran web application.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam proses pembuatan media pembelajaran 

ini menggunakan beberapa software yang ada 

di bawah ini : 

1. Visual Studio Code (VS Code) yang dibuat 

oleh Microsoft digunakan sebagai bahasa 

pemrograman JavaScript TypeScript, 

bahasa pemrograman Node.js dan pasar 

Visual Studio Code.  

2. Adobe Photoshop digunakan untuk 

mengolah gambar dan pembuatan efek 

yang membawa banyak kemudahan untuk 

peningkatan gambar dan foto dengan hasil 

dan kualitas terbaik. 

3. Adobe Illustrator digunakan untuk 

menambahkan animasi pada program ini 

agar dapat lebih menjelaskan materi yang 

disampaikan. 

4. Yarn Package merupakan suatu paket 

instalasi, update, configure dan remove 

software. Jadi jika melakukan instalasi 

menggunakan package manager, tidak 

perlu melakukan konfigurasi secara 

terpisah. 
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Gambar 3 Bahasa pemrograman 

 

Hasil  

Hasil dari software ini terdiri beberapa gambar 

dibawah dengan tampilan menu yang telah 

memiliki tujuan masing- masing: 

 
Gambar 4 Halaman awal 

 

 
Gambar 5 Tampilan menu materi 

 
Gambar 6 Tampilan menu quiz 

 

Gambar 7 Tampilan menu simulator 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Dari keseluruhan pengujian yang telah di 

lakukan maka dapat diambil kesimpulan : 

1. Rancangan program instrument distance 

measuring equipment dibuat dengan 

menggunakan aplikasi Visual Studio 

Code serta aplikasi ini dioperasikan 

dengan menggunakan website. 

2. Penggunaan rancangan ini dapat 

menggunakan tombol arah pada touch 

pad dan klik pada mouse atau touchpad 

sesuai dengan masing-masing menu.  

3. Rancangan program Instrument Distance 

Measuring Equipment (DME) ini dapat 

digunakan sebagai bahan ajar setelah 

dosen menjelaskan materi DME yang 

module Aircraft Airbone Navigation 

dengan beberapa materi sebagai 

penguatan serta quiz sebagai latihan 
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pemahaman, dan simulator yang dapat 

mewakili cara kerja DME . 

 

Saran 

Dalam pembuatan Media Pembelajaran ini 

masih terdapat kekurangan. Berikut beberapa 

saran untuk mengembangkan alat ini : 

1. Untuk pengembangan aplikasi ini , dapat 

ditambahkan materi agar dapat 

memenuhi tatap muka dalam 

menjelaskan materi ini. 

2. Jarak pesawat 1 dan  pesawat 2 dapat 

disempurnakan dengan membedakannya 

agar lebih menimplementasi kerja DME 

yang memiliki pengaruh terhadap 

ketinggian (altitude) sehingga dapat 

memperkuat slant range.  

3. Pada pengembangan selanjutnya dapat 

menambahkan petunjuk penggunaan 

aplikasi ini agar lebih mudah dipahami 

oleh pengguna. 
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